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Lapar meraung dari perutku

Batang leher dicekik dahaga

Lemah – longlai sumsum kalbu

Bagaimana aku akan melagu

Lagu gembira memuji bahagia? 

 

Anggota lemah tubuh terkulai 

Pandangan lesu pening – pudar

Dari kerongkong suara keluar

Penuh nistaan pada sekitar

Lingkungan borjuis rumah mahligai

Baju koyak compang camping

Bau apek penuh kepinding

Rambut panjang jambang bertuma

Kurus kering berkudis luka

Rupa pucat, tulang meranting.

Oh kulit yang menubuh selubung

Tahankah kau lagi derita perit?

Oh nyawa yang lekat di jantung

Tahankah kau lagi pukulan terik?

Orang kaya baharu terus mengherdik . . .

Bapak lewat mengendara mobil

Tuan besar senyum tertawa

Seakan tak ada pelik dunia

Bersenda gurau dengan juwita . . . . . .

Bayt hanya batu kerikil . . . . . . 

Di mana aku memuaskan dahaga?

Ke mana aku membanting lapar?

Oh Tuhan semesta alam

Dunia ini sedemikian kejam

Tunjuki pemimpin yang sedang kelam . . . 

Hanya ingatanku pada Ilahi

Dan kemahuan yang bersungguh-sungguh

Membuat aku tidak tenggelam . . . . 

Sungguhkah kau pencinta bangsa

Nampak di luar ke dalam terasa?
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